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PENDAHULUAN Konsep pengelolaan limbah saat ini telah bergeser dari pengolahan limbah (waste treatment) kearah pencegahan timbulan limbah (waste prevention) dan pemanfaatan limbah menjadi produk (waste to product). Pada kenya-taannya pengolahan limbah memer-lukan biaya investasi dan operasi yang tinggi sehingga mengurangi keuntu-ngan perusahaan. Dengan biaya yang tinggi tersebut seringkali banyak perusahaan yang tidak melakukan pengelolaan limbah dan membuang langsung ke lingkungan.  Disamping itu pengolahan limbah juga seringkali tidak memecahkan masalah lingku-ngan,   karena  pada  beberapa   proses pengolahan  hanya  memindahkan pen-cemar dari suatu media ke media lain. 
                                                 Pada mulanya pengelolaan limbah lebih ditekankan pada pengolahan limbah. Namun pada dekade akhir-akhir ini, berbagai negara terutama  negara maju lebih menekankan kepada usaha preventif, yaitu menekan jumlah limbah yang dihasilkan oleh proses produksi. Dalam pelaksanaan pengelo-laan limbah, upaya pertama yang harus dilaksanakan sebelum melakukan pengolahan limbah adalah upaya preventif, yaitu pengurangan volume atau jumlah limbah, yang lebih dikenal dengan minimisasi limbah.[Sudrajat, 1998]  Untuk mencapai upaya minimalisasi limbah tersebut maka perlu dilakukan perencanaan produksi. Perencanaan produksi disini diperlukan agar imple-mentasi pelaksanaan produksi dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan 
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ABSTRACT 
Have been done research about commitment of employees in production planning for the 
effectiveness of waste management implementation at the Department of Polymer PT. TIFICO. This 
research was conducted at the Factory of PT. TIFICO Tangerang in 2010. Hope this research can be 
useful to encourage increased employee commitment in production planning to improve the 
effectiveness of waste management Titan slurry (TiO2), which pertained hazardous materials and 
toxic waste (B3). This study is descriptive research, and the data in this study are represented in 
the frequency distribution table and histogram of the commitment of employees in production 
planning for the effectiveness of waste management implementation. Based on this research, the 
effectiveness of waste management implementation can be done by the Department of Polymer PT. 
TIFICO with the approach of the commitment of employees at production planning in the process 
of polymerization. With a sense take the part of the stimulation of the employee's commitment to 
creating a new innovation in the production process.So also with the determine the working 
methods of production planning in the polymerization process can reduce the amount of waste 
Titan of the process.  
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 sasaran yang telah ditentukan. Dalam perencanaan produksi perlu pende-katan langkah-langkah sebagai berikut: a) memutuskan tujuan-tujuan perenca-naan, yaitu meningkatkan efisiensi, efektifitas, kapasitas atau semangat kerja karyawan, b) memilih proses atau sistem produktif yang relevan yaitu operasi keseluruhan atau beberapa bagian operasi, c) Menggambarkan proses transformasi yang ada sekarang dengan bantuan bagan-bagan proses dan pengukuran efisiensi, d) Mengem-bangkan disain proses yang diperbaiki melalui aliran-aliran proses dan/atau masukan-masukan yang digunakan. Dalam penyusunan perencanaan produksi maka perlu disusun bagan-bagan proses yang digunakan untuk menggambarkan dan memperbaiki proses transformasi dalam sistem-sistem produktif. Dalam peningkatan efektifitas atau efisiensi proses-proses produksi, beberapa atau seluruh elemen proses berikut mungkin perlu diubah seperti bahan mentah, disain produk, disain pekerjaan, tahap-tahap pemrosesan yang digunakan, sistem pengawasan manajemen dan peralatan. [Handoko,1987]    Dengan adanya bagan proses yang disusun sebagai perencanaan produksi, maka dapat diketahui tahapan-tahapan proses yang perlu dievaluasi dan diperbaiki. Perencanaan dapat juga disebut merupakan fungsi memilih sasaran  perusahaan secara kebijak-sanaan, program dan pemilihan langkah-langkah apa yang harus dilakukan, siapa yang melakukan dan kapan aktivitasnya dilaksanakan. Pada umumnya dalam perencanaan produksi target yang diinginkan adalah perencanaan produksi yang baik, namun merencanakan proses produksi bukanlah hal yang mudah karena banyak faktor yang mempengaruhi. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah adanya komitmen karyawan yang merupakan faktor input dalam proses produksi. Yang dimaksud dengan input adalah semua sumber 
(resources) yaitu sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses produksi barang maupun jasa, seperti tenaga kerja (man), biaya (money), bahan-bahan pokok (materials), peralatan atau mesin (machine) cara kerja 
(method), pemasaran dan pelayanan 
(market atau service), termasuk juga waktu (time). Perencanaan produksi pada Departemen Polimer PT Tifico dapat dilihat pada proses produksi 
Continous Process dan Bath Process untuk menghasilkan Polyethylene Terepthalate (PET).   Saat ini pengelolaan limbah industri dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan yang bertujuan untuk penghematan biaya sehingga keuntu-ngan yang diperoleh akan semakin besar. Adapun beberapa upaya pengelolaan limbah industri adalah minimisasi limbah, pencegahan pence-maran, produksi bersih (strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif, terpadu dan diterapkan secara kontinu pada proses produksi, produk dan jasa untuk meningkatkan eko-efisiensi sehingga mengurangi risiko terhadap kesehatan, manusia dan lingkungan), eco-efficiency (strategi yang menggabungkan konsep efisiensi ekonomi berdasarkan prinsip efisiensi penggunaan sumber daya alam, pembatasan pemakaian bahan-bahan berbahaya, desain berwawasan lingkungan, produktivitas ramah lingkungan, produk ramah lingkungan, mengubah limbah menjadi produk, dan pertukaran limbah.  Bagi industri yang menghasilkan limbah  B3  wajib  melakukan  pengelo- 
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012  laan terhadap limbah B3 tersebut.  Dalam pengelolaan limbah B3 tersebut dapat dilakukan dengan cara mereduksi limbah B3, mengolah limbah B3 dan/atau menimbun limbah B3. Pengolahan limbah B3 oleh industri dapat dilakukan sendiri oleh penghasil limbah B3 atau penghasil limbah B3 dapat menyerahkan pengolahan dan/atau penimbunan limbah B3 yang dihasilkannya itu kepada pengolah dan/atau penimbun limbah B3.  Saat ini di Indonesia banyak perusahaan jasa pengolah dan/atau penimbun limbah B3. Dalam pelaksanaannya, pengelo-laan limbah dapat dilakukan dengan cara mereduksi limbah B3. Hal tersebut sesuai dengan yang ditetapkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup: Reduksi limbah B3 dapat dilakukan melalui upaya menyempurnakan penyimpanan bahan baku dalam kegiatan proses (house keeping), substitusi bahan, modifikasi proses, serta upaya reduksi limbah B3 lainnya.  Dalam melakukan upaya-upaya tersebut dibutuhkan adanya komitmen karyawan pada perencanaan produksi yang tertuang dalam manajemen pengelolaan limbah. Dengan adanya komitmen karyawan pada perencanaan produksi diharapkan adanya efektifitas pelaksanaan pengelolaan limbah sehingga limbah yang dihasilkan dapat di minimalisasi.       Komitmen karyawan mengandung makna sebagai bentuk keterikatan karyawan terhadap perusahaan, hal tersebut dapat ditunjukkan dalam kesediaan karyawan untuk melakukan yang terbaik bagi perusahaan  melalui perencanaan produksi yang jelas dan melibatkan hubungan secara aktif dalam perusahaan. Dengan demikian lebih memungkinkan individu tersebut memberikan    segala    sesuatu     yang  
 dimiliki pada dirinya untuk menunjang terealisasinya tujuan maupun kelang-sungan hidup perusahaan. Permasa-lahan pengelolaan limbah dapat diselesaikan jika ada komitmen yang berasal dari diri karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang telah direncanakan. Pelaksanaan pekerjaan tersebut merupakan tanggung jawab yang dilaksanakan dengan adanya motivasi yang dimiliki. Salah satu  tantangan yang dihahadapi oleh perusahaan adalah menciptakan hasil produksi dengan jumlah limbah yang lebih kecil.  Dalam pelaksanaan pekerjaannya sehari-hari, perlu adanya kejelasan dan fungsi dari masing-masing karyawan, sehingga timbul komitmen untuk bertanggung jawab melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan rencana produksi. Seseorang hanya mungkin dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif, jika mereka telah mengetahui secara pasti tentang perannya didalam sebuah organisasi tempat kerjanya. Dengan mengetahui perannya dalam organisasi maka seseorang akan menyusun perencanaan dalam pekerjaannya, termasuk dalam hal ini perencanaan produksi.  Seseorang yang dapat memahami perannya dan menerima perannya, tentu akan secara konsekuen melaksanakan semua tugas yang melekat pada perannya itu dengan sebaik-baiknya. Tugas atau tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan bukan dipandang  sebagai beban yang memberatkan atau menjemukan, melainkan merupakan suatu tantangan yang menarik untuk diselesaikan dan mungkin akan menimbulkan suatu kepuasan kerja bagi dirinya apabila dapat menyele-saikannya. 
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 PT. TIFICO yang berdiri pada tanggal 25 Oktober 1973 adalah Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia dari Jepang, yaitu Teijin Limited. Perusahaan tersebut merupa-kan salah satu industri yang memasok bahan baku bagi industri-industri dalam negeri yang menggunakan polyester sebagai bahan bakunya. Pabrik ini menggunakan bahan utama berupa Mono Ethylene Glycol (MEG), dan Purified Therepthalic  Acid (PTA), dan menggunakan  Antimon Trioxide (Sb2O3) dan Natrium Asetat (CH3COONa) sebagai katalis. Juga digunakan Dihydroxy Ethoxy 5 Sulfo Sodium Therephtalic Acid dan Titan Dioxide (TiO2) sebagai bahan aditif. Divisi Produksi dan Teknologi PT. TIFICO Tbk dibagi 6 (enam), yaitu Departemen Polimer, Departemen Staple Fiber Manufcaturing dan Departemen Filamen Yarn Manufac-turing, Departemen Maintenance, Departemen Electric dan Instrumen, dan Departemen Utility. Proses produksi khususnya yang dilakukan di Departemen Polimerisasi PT.TIFICO Tbk terbagi atas 5 (lima) proses utama, yaitu : proses pembuatan PTA (Pure Terepthalate Acid) Slurry, Proses  Direct Esterification, Proses Polycon-densation Autoclave, Proses Chip Cutting, dan Proses Pembuatan Catalyst dan Additive sebagai pendukung dalam stabilisasi kualitas produk. Pada penelitian ini akan membahas limbah Titan yang dihasilkan pada  Continous Process (CP) dan Batch Process (BX) untuk menghasilkan Polyethylene Tereptha-late (PET). PET yang dihasilkan digunakan untuk bahan baku dalam produksi pembuatan benang textile (Yarn), kapas sintetis (Staple Fiber), lapisan film kemasan makanan dan produk lainnya, benang pengisi ban (Tired Cord).  Continous Process (CP) 
adalah proses produksi yang berlang-sung secara berkelanjutan (conti-
nuous). Batch Process (BX) adalah proses produksi yang berlangsung secara bertahap dan mempunyai jeda waktu dalam reaktor untuk setiap siklus proses 3 (tiga) jam. Dari 
Continous Process (CP) dan Batch 
Process (BX) limbah yang dihasilkan adalah TiO2 Slurry (larutan TiO2 yang memiliki kekentalan agak tinggi, 
Spesific Gravity > 1.0).  Limbah TiO2 tersebut dihasilkan pada persiapan TiO2 dan proses TCD.   Permasalahan yang muncul pada Departemen Polimer adalah dilihat dari  komposisi staf yang ada saat ini adalah hanya memiliki jumlah karyawan 77 orang. Sebelumnya, pada tahun 2002 departemen Polimer memiliki karya-wan sebanyak 166 orang. Pada Tahun 2003, PT. Tifico mengeluarkan kebijakan Program Pensiun Dini (PPD). Dengan adanya program PPD tersebut maka terjadi penurunan jumlah karyawan pada departemen Polimer  menjadi 146 orang. Pada tahun 2004 dengan adanya PPD jumlah karyawan menjadi 117 orang. Sedangkan pada PPD 2005 terjadi pengurangan jumlah karyawan menjadi 92 orang. Hingga saat ini dengan jumlah karyawan hanya 77 orang dan dengan latar belakang pendidikan yang bervariasi (minimnya jumlah karyawan dengan latarbelakang ilmu kimia). Sumberdaya manusia yang berkualitas, erat kaitannya dengan mutu tenaga kerja. Mutu tenaga kerja dapat diukur antara lain dengan indikator dimensi pendidikannya, kondisi fisik dan etos kerjanya.    Dengan demikian maka perlu adanya komitmen karyawan yang tertuang dalam etos kerjanya dalam menyusun perencanaan produksi sebagai upaya meningkatkan efektifitas pelaksanaan 
Betsy Sihombing & Sortawati Siregar : Komitmen Karyawan Pada Perencanaan 
Produksi Dalam rangka efektifitas Pelaksanaan Pengelolaan Limbah. 
 82 
 
  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 pengelolaan limbah. Efektifitas penge-lolaan limbah  yang dilakukan merupakan sebagai salah satu upaya untuk meminimalisasi jumlah limbah TiO2 tergolong limbah bahan berba-haya dan beracun (B3) pada industri tekstil tersebut. Komitmen karyawan tersebut tertuang dalam manajemen pengelolaan limbah yang akan dilaku-kan yang dalam hal ini minimisasi jumlah limbah dengan pendekatan pada perencanaan produksi. Upaya meminimalisasi jumlah limbah polime-risasi ini merupakan langkah untuk mengurangi biaya pengolahan limbah B3 yang dilakukan. Mengingat keterbatasan jumlah karyawan dan latarbelakang pendidikan yang bervariasi pada Departemen Polimer PT. TIFICO maka perlu adanya komitmen karyawan dalam perenca-naan produksi sebagai upaya efektifitas pengelolaan limbah. Komitmen karyawan tersebut tertuang pada perencanaan produksi yang dalam hal ini adalah persiapan dan proses TCD, sebagai sumber timbulnya limbah Titan atau TiO2. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, perlu dilakukan kajian apakah dengan adanya komitmen karyawan yang tertuang pada perencanaan produksi dapat menyebabkan efektifitas pengelolaan limbah.   
ACUAN TEORITIK Untuk mengetahui kemampuan orang dalam melaksanakan tugas maupun banyaknya motivasi untuk bekerja secara efektif maka perlu adanya interaksi atau pengaruh timbal-balik antara pimpinan dan bawahan. Dalam pendayagunaan faktor-faktor produksi dan teknologi di dalam suatu organisasi yang baik, faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah faktor efisiensi, efektifitas dan produktivitas. Menurut Jusuf Suit dan Almasdi, 
efektifitas adalah ketepatan suatu tindakan atau kesempurnaan (jaminan) hasil suatu pekerjaan.[Jusuf Suit, 1996, h.66]  Dalam pelaksanaan tugas untuk mencapai efektifitas, perlu adanya keterbukaan pemimpin dan keberanian untuk mendiskusikan hal-hal yang menjadi sumber-sumber ketidakse-suaian harapan, yang pada umumnya  disebabkan oleh perbedaan persepsi, mungkin akan dapat membantu meningkatkan kesadaran diri dari pemegang peran, serta meningkatkan kepercayaan diri dari anggota-anggota, karena mereka diperhatikan oleh atasan. Hal tersebut akan berpengaruh pada terhadap kepuasan kerja atau semangat kerja, sehingga akan meningkatkan efektifitas pelaksanaan tugas. [T. Hani H, h.179]  Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa apabila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, maka dapat dikatakan telah terdapat unsur efektifitas. Efektifitas juga dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk melakukan hal yang tepat atau untuk menyelesaikan dengan baik. Menurut pendapat  Stoner, Freeman dan Gilbert, efektifitas hakikatnya adalah mela-kukan sesuatu yang tepat. Pernyataan ini menunjukkan bahwa perkerjaan harus mempunyai tujuan yang jelas agar dapat dikerjakan secara tepat dan berhasil mencapai sasarannya. Oleh karena itu untuk mendapatkan suatu pekerjaan yang akan dilaksanakan, perlu usaha memahami secara baik kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan secara tepat terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Disamping itu perlu adanya upaya yang harus dilakukan untuk menciptakan kondisi yang menjadikan seorang pekerja efektif dalam pekerjaannya.  
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 Lebih lanjut Mardiasmo (2002) menjelaskan efektifitas adalah menggambarkan tingkat pencapaian hasil program dengan target yang ditetapkan atau merupakan perban-dingan out come dengan out put.[Mardiasmo, 2002]  Menurut Gibson 1995; efektifitas dalam konteks perilaku organisasi merupakan hubu-ngan optimal antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan. Perspektif efektifitas yang menekankan peran sentral dari pencapaian tujuan sebagai kriteria untuk menilai efekti-fitas. Lebih lanjut disebutkan yang dimaksud dengan efektifitas adalah pencapaian sasaran dari upaya bersama. Derajat pencapaian menun-jukkan derajat efektifitas.[Gibson, 1995]  Menurut Terry, pelaksanaan adalah mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk mengawali  dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorga-nisasian agar tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai.[Terry, h. 9] Pelaksanaan menurut Hamzar, adalah kegiatan yang bersifak fisik sesuai dengan program dan rencana kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya.[Rafinus, 2003, h.5] Pendapat Mufham mengatakan bahwa pelaksanaan adalah tindakan atau aktivitas seluruh komponen mana-jemen.[Amin, 2006, h.44]  
Komitmen Karyawan Arti komitmen menurut Longman Dictionary of Contemporary English adalah suatu janji untuk melakukan sesuatu dan suatu kerja keras atau loyalitas dari seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komitmen adalah suatu janji, kerja keras dan loyalitas seseorang yang diberikan pada organisasi atau perusahaan. Komitmen suatu perusa-
haan dapat dilihat dari beragam perspektif. Dari sisi karyawan perusa-haan, komitmen dicirikan oleh produk-tivitas dan penghargaan terhadap karyawan. Dalam kenyataannya komit-men antar karyawan bisa beragam. Mulai dari yang sangat  kurang sampai ke yang sangat komitmen. Dalam prakteknya tidaklah cukup hanya menganalisis dari dimensi mana kita melihat komitmen karyawan, tetapi bagaimana pemimpin perusahaan membuat suatu kerangka pendekatan bagaimana meningkatkan komitmen karyawan. Komitmen berarti membe-rikan pelatihan, alat-alat, sumber daya, kekuasaan, tanggung jawab, kebebasan dan dorongan.[Triguno, h. 59]  Bagi seorang pemimpin yang mempunyai visi kuat berarti pemimpin tersebut mendorong karyawan untuk menerima misi organisasi sebagai milik pribadi. Hal tersebut akan dicapai dengan mengembangkan nilai-nilai budaya dan lingkungan partisipatif dalam organi-sasi yang tetap kondusif untuk menjamin karyawan terus tertantang dan termotivasi.   Komitmen pada organisasi merupakan tingkat sampai dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuannya, dan berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut.[Robbins, 2003, h.92] Dapat dikatakan komitmen meru-pakan sebuah ketetapan karyawan dengan menyetujui untuk terus menjalankan misi perusahaan atau misi dari unit-unit perusahaan.[Dessler, 2003, h.17] Dalam hal komitmen, kinerja karyawan perlu juga diperhatikan bahwa karyawan akan bekerja keras apabila merasa bahwa mereka “diper-lukan” didalam organisasi.[Rao,1986, h.8]  Kinerja karyawan adalah tingkat dimana karyawan mencapai persyara-tan-persyaratan pekerjaan, sedangkan 
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 penilaian kinerja adalah proses yang mengukur kinerja karyawan terse-but.[Simamora, 1995]   Komitmen adalah kapasitas total untuk bekerja dalam menyelesaikan tujuan organisasi dan juga dapat diartikan sebagai keterlibatan pekerja dalam organisasi. Komitmen dapat diartikan sebagai keterikatan. Seseorang yang mempunyai komitmen apabila ia selalu yakin dan terdorong minatnya untuk melakukan tugas dengan baik tanpa perlu diawasi.[Atmosoeprapto, 2002, h.64] Argyris membagi komitmen menjadi dua bagian besar yaitu komitmen eksternal dan komitmen internal. Komitmen eksternal dibentuk oleh lingkungan kerja, komitmen ini muncul karena adanya tuntutan terhadap penyelesaian tugas dan tanggungjawab yang harus diselesaikan, dan manajer serta supervisor sangat berperan dalam menentukan timbulnya komitmen ini. Sedangkan komitmen internal merupakan komitmen yang berasal dari diri seseorang untuk menyelesaikan berbagai tugas, tang-gungjawab dan wewenang berda-sarkan pada alasan dan motivasi yang dimiliki.[Usmara, 2002]  Motivasi adalah proses kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi untuk mencapai sasaran organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah indi-vidu. Motivasi tingkat kinerja karyawan supaya tinggi merupakan masalah organisasi yang penting dan manajer harus mencari solusinya.[Robbins/Coulter, h.129]   Komitmen karyawan terkait juga dengan budaya kerja. Budaya kerja dalam organisasi seperti di perusahaan diaktualisasikan sangat beragam. Bisa dalam bentuk dedikasi atau loyalitas, tanggung jawab, kerjasama, kedisip-
linan, kejujuran, ketekunan, semangat, mutu kerja, keadilan, dan integritas kepribadian. Semua bentuk aktualisasi budaya kerja  itu sebenarnya bermakna komitmen. Lebih lanjut disebutkan bentuk komitmen karyawan dapat diujudkan antara lain dalam beberapa hal sebagai berikut: a) komitmen dalam mencapai visi, misi dan tujuan orga-nisasi, b) komitmen dalam melak-sanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja standar organisasi c) komitmen dalam mengembangkan mutu sumberdaya manusia bersang-kutan dan mutu produk, d) komitmen dalam mengembangkan kebersamaan tim kerja secara efektif dan efisien dan e) komitmen untuk berdedikasi pada organisasi secara kritis dan rasional. Kegagalan program budaya kerja sebagian besar disebabkan oleh kurangnya komitmen dari puncak pimpinan, dan juga pada diri seseorang. Budaya kerja merupakan suatu organisasi komitmen yang luas dalam upaya untuk membangun SDM, proses kerja, dan hasil kerja yang lebih baik. Budaya kerja akan mampu muncul dalam kinerja seseorang atau sekelompok  orang bilamana mereka mempunyai dasar nilai-nilai yang baik atau luhur.[Triguno, 1996, h.59]  Komitmen karyawan terkait juga dengan sistem manajemen. Di Jepang, salah satu ciri terpenting manajemen adalah sistem memperkerjakan karya-wan selama seumur hidup. Hal tersebut mencerminkan adanya komitmen yang besar dari perusahaan untuk mempertahankan karyawan, maupun komitmen karyawan dengan perusahaan.[Handoko,1987, h. 217] Dengan demikian  kualitas manajemen suatu organisasi yang sudah berada pada kondisi yang baik akan berdampak positif bagi perusahaan dalam mengha-
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 dapi persaingan karena produktivitas sumber daya manusianya sudah tinggi.  Dari deskripsi tersebut diatas dapat disintesiskan bahwa yang dimaksud dengan komitmen karyawan adalah dimana seseorang merasa diperlukan oleh perusahaan, sehingga terdorong keinginan untuk melakukan tugas dengan baik untuk mencapai tujuan dan sasaran yang meliputi keberpi-hakan, tanggung jawab dan motivasi.  
Perencanaan Produksi Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan yang mencakup kegia-tan pengambilan keputusan, termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputu-san.[Terry, 2003, h. 17] Dalam pelaksanaan perencanaan diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. Lebih lanjut Terry mendefinisikan perencanaan merupakan pemilihan dan menghu-bungkan fakta, menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan yang efektif harus berdasarkan pada fakta dan informasi, bukan atas dasar emosi atau keinginan. Fakta-fakta yang relevan dengan situasi yang sedang dihadapi berhubungan erat dengan pengalaman dan pengetahuan seorang manajer. Oleh karena itu dibutuhkan cara berfikir yang berefleksi dan juga dapat dibantu oleh imajinasi dan forecast.   Seorang perencana harus mampu menggambarkan pola kegiatan yang diusulkan secara jelas. Jadi sebelum melakukan kegiatan, sebaiknya harus 
disiapkan terlebih dahulu perenca-naannya. Perusahaan perlu melakukan perencanaan sebelum melakukan kegiatan atau produksi. Perencanaan merupakan proses awal yang digunakan untuk memilih tujuan dan bentuk tindakan yang akan dilakukan. Suatu perencanaan adalah suatu aktivitas integratif yang berusaha untuk memaksimumkan efektifitas seluruhnya sebagai suatu sistem.  Menurut Louis A. Allen dalam Dasar-dasar manajemen M. Manullang disebutkan Planning is the determi-
nation of a course of action to achieve a 
desired result. Jadi perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan.  Lebih lanjut menurut M. Manullang, disebutkan bahwa pada umumnya sesuatu rencana yang baik harus berisikan 6 (enam) unsur yang dapat menjawab pertanyaan sebagai berikut: a) Tindakan apa yang harus dikerjakan? b) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan? c) Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan? d) Kapankah tindakan itu dilaksanakan? e) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu? f) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?.  Lebih lanjut disebutkan bahwa perencanaan adalah a) pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi dan b) penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.   Dari deskripsi tersebut di atas dapat disintesiskan bahwa yang dimaksud dengan perencanaan produksi adalah proses awal yang dilakukan dalam penetapan pekerjaan untuk mencapai tujuan dengan hasil yang diinginkan dengan pendekatan menentukan 
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 metode kerja, perumusan kegiatan dan pengambilan keputusan.       
METODOLOGI PENELITIAN  Penelitian dilaksanakan di Industri Tekstil PT. TIFICO, Departemen Polimer dengan subjek penelitian yaitu karyawan Departemen Polimer PT. Teijin Indonesia Fiber Corporation (TIFICO). Penelitian ini akan mendeskripsikan fakta-fakta  dan gambaran secara umum mengenai komitmen karyawan pada perencanaan produksi di Departemen Polimer PT. TIFICO dalam rangka efektifitas pelaksanaan pengelolaan limbah. Unit analisis pada penelitian ini adalah karyawan Departemen Polimer PT. Teijin Indonesia Fiber Corporation (TIFICO) sebagai unit pelaksana yang melakukan efektifitas pelaksanaan pengelolaan limbah dari proses polimerisasi untuk menghasilkan Polyethylene Terepthalate (PET).   Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggu-nakan angket, yaitu berupa daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Angket akan diberikan kepada karyawan Departemen Polimer PT. TIFICO. Pengambilan sampel pada penelitian ini akan dilakukan kepada karyawan Departemen Polimer PT. TIFICO yang latar belakang pendi-dikannya berbeda-beda.   Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan analisis deskriptif yang menjelaskan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan statistik deskriptif kemudian disajikan dengan distribusi frekuensi dan histogram. Penelitian deskriftif yang biasanya disebut juga penelitian taksonomik 
(taxonomic research) merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel.[Sanafiah,2007,h.20] Dengan demi-kian penelitian deskriptif tidak menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotesis yang berarti tidak membangun dan mengembangkan perbendaharaan teori. Deskripsi data penelitian dilakukan terhadap tiga variabel yang diukur dalam penelitian ini, yakni variabel  komitmen karyawan sebagai variabel pertama, variabel perencanaan produksi sebagai variabel kedua dan variabel efektifitas penge-lolaan limbah sebagai variable ketiga.   Efektifitas setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku manusia. Manusia merupakan sumber daya yang umum bagi semua organisasi.[Gibson, h.8] Untuk mencapai tujuan suatu organisasi dibutuhkan komitmen dari komponen-komponen suatu organisasi yang dibangun dari komitmen masing-masing individu dalam organisasi. Komitmen tersebut dapat tertuang dalam perencanaan produksi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tujuan organisasi atau perusahaan disini adalah diperlukannya komitmen dari karyawan pada perencanaan produksi untuk menciptakan efektifitas pelaksa-naan pengelolaan limbah. Setiap industri pasti mempunyai misi untuk melakukan bagaimana dan upaya meminimalisasi limbah dari proses produksi yang dilakukan. Hal tersebut perlu dilakukan oleh setiap industri agar kualitas lingkungan hidup tetap terjaga, dan juga untuk menjaga kesinambungan proses produksi. Keberhasilan dalam pelaksanaan 
Betsy Sihombing & Sortawati Siregar : Komitmen Karyawan Pada Perencanaan 
Produksi Dalam rangka efektifitas Pelaksanaan Pengelolaan Limbah. 
 87 
 
  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 pengelolaan limbah sangat dipengaruhi oleh komitmen karyawan dalam proses produksi yaitu bagaimana perencanaan produksi dilakukan. Hal tersebut terkait dengan manajemen yang dilakukan pada organisasi tersebut, bagaimana perencanaan produksi dilakukan dengan penggunaaan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, biaya, material, peralatan atau mesin, cara kerja dan waktu).  Dengan adanya komitmen karyawan yang merupakan keberpihakan karyawan terhadap perusahaan, dapat menjadikan karya-wan terdorong untuk melakukan tugas dengan baik dan tanggungjawab dengan perencanaan produksi yang telah ditetapkan. Rasa tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan  merupakan wujud adanya komitmen untuk mencapai visi dan misi dari perusahaan.  Proses timbulnya limbah Titan (TiO2) pada proses polimerisasi yang dihasilkan dapat dievaluasi dari 3 (tiga) sisi, yaitu metode produksi, mesin produksi dan material produksi.  Limbah Titan ini termasuk jenis limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Dengan adanya limbah Titan tersebut yang dihasilkan pada persiapan dan TCD maka diperlukan upaya penge-lolaan limbah tersebut  dengan berbagai pendekatan seperti minimi-sasi limbah, pencegahan pencemaran, produksi bersih, responsible care, eco-efficiency, pembatasan pemakaian bahan-bahan berbahaya, desain berwawasan lingkungan, produktivitas ramah lingkungan, produk ramah lingkungan, mengubah lingkungan menjadi produk dan pertukaran limbah.  Dalam pelaksanaan pengelo-laan limbah tersebut diperlukan adanya komitmen dari karyawan untuk melaksanakan pekerjaaannya yang 
dalam hal ini dengan pendekatan perencanaan produksi.   Timbulnya limbah dapat terjadi mulai dari sisi metode, mesin dan material. Ditinjau dari Mesin; dapat dilihat dari fungsi scrapper dan drum. Pada scrapper yang mempunyai pengaruh adalah pisau scrapper dan waktu berputarnya scrapper. Dilihat dari fungsi scrapper perlu dievaluasi apakah dapat dilakukan modifikasi untuk mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan (minimisasi jumlah limbah). Ditinjau dari Raw Material; terlihat padatan 30% dan cairan 70%, artinya limbah yang dihasilkan dapat dikurangi jumlahnya, yaitu dengan cara memisahkan padatan dan cairan. Dilihat dari segi kondisi dan kualitas limbah dan partikel dengan ukuran besar maka tidak dapat dimasukan kembali dalam proses.  Ditinjau dari Metode; pertama dapat dilihat dari mode operasi scrapper dapat dilakukan dengan langkah auto atau manual. Pada mode auto, proses dapat dilihat pada proses TCD. Pada proses tersebut, setelah drum TCD berhenti berputar maka secara otomatis scrapp akan berjalan yang akan menyebabkan timbulnya padatan dan cairan sisa bercampur sehingga menghasilkan jumlah limbah yang besar. Dilihat dari penampungan sementara ternyata drum yang digunakan hanya drum biasa tanpa ada sentuhan modifikasi drum. Disamping itu juga, metode cara pelimbahan atau cara membuang limbah, ternyata belum ada dilakukan pengklasifikasian antara limbah padat dan cair.  Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya komitmen karyawan pada perencanaan produksi sebagai upaya untuk mengurangi jumlah limbah yang 
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 dihasilkan dalam proses produksi tersebut. Komitmen karyawan tersebut dapat tertuang dalam langkah-langkah kerja yang dilakukan dalam proses polimerisasi mulai dari persiapan TiO2 dan TCD sehingga terwujud upaya efektifitas pelaksanaan pengelolaan limbah.     Komitmen karyawan dapat menum-buhkan semangat, motivasi bekerja dan adanya rasa keberpihakan kepada perusahaan, sehingga dapat mening-katkan kapasitas total karyawan untuk bekerja berdasarkan perencanaan produksi yang sudah disusun. Wujud dari komitmen karyawan pada peren-canaan produksi yang merupakan salah satu unsur untuk mencapai tujuan dari perusahaan dapat terlihat yang salah satunya dalam pengelolaan limbah yang dilakukan.  Dengan adanya komitmen karyawan pada perencanaan produksi berarti adanya rasa keinginan mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan. Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan  tujuan dan sasaran maka perlu adanya upaya yang dilakukan dengan dasar motivasi yang tinggi pada diri karyawan tersebut. Motivasi sangat penting artinya dalam mencapai suatu tujuan organisasi atau sasaran kerja.  Pada dasarnya pengertian efektifitas yang umum menunjukan pada taraf tercapainya hasil. Untuk pelaksanaan efektifitas perlu adanya manajemen dilakukan. Manajemen disini adalah mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan yang dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan upaya-nya yang terbaik melalui tindakan-tindakan  yang telah ditetapkan sebelumnya. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan, yaitu mencapai hasil yang maksimal dengan efektif. Untuk mencapai hasil dengan efektif 
tentu tidak terlepas dari efisien. Efektif selalu dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efekti-fitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan memban-dingkan antara input dan outputnya. Dengan demikian, seorang manajer yang efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metode (cara) yang tepat untuk mencapai tujuan. Pada umumnya dalam organisasi, orang-orang yang paling menguasai dan menghayati program kerja dalam mencapai tujuan organisasi adalah orang-orang yang memegang jabatan eksekutif dalam organisasi.    Untuk mencapai efektifitas pelaksa-naan pengelolaan limbah maka perlu ditingkatkan rasa keberpihakan karya-wan pada perusahaan sehingga  dalam pelaksanaan pekerjaannya karyawan mempunyai rencana yang jelas. Dengan perencanaan yang jelas, karyawan dapat melakukan kegiatannya sesuai dengan tujuan dan sasaran. Terca-painya tujuan dan sasaran berarti hasil yang dicapai efektif.  Dengan demikian, dapat dikatakan adanya keterkaitan antara komitmen, perencanaan dengan efektifitas pelaksanaan. Jadi komitmen yang meliputi adanya keberpihakan, tanggung jawab dan motivasi dalam perencanaan produksi dapat mendo-rong karyawan untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang sesuai dengan tujuan dan sasaran.   Berdasarkan hal tersebut di atas maka keberpihakan, tanggung jawab dan motivasi merupakan indikator adanya komitmen yang tertuang pada pelaksa-naan perencanaan produksi yang meliputi menentukan metode kerja, 
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  Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan                 Vol.1 Edisi Desember 2012 perumusan kegiatan dan pengambilan keputusan yang saling mempengaruhi antar satu indikator dengan indikator yang lain, serta mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan efektifitas pelaksanaan pengelolaan limbah.  
HASIL PENELITIAN Dari proses polimerisasi untuk menghasilkan Polyethylene Tereptha-late (PET) menghasilkan limbah Titan Slurry yang tergolong limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Berda-sarkan informasi yang diperoleh, selama ini departemen Polimer tidak melakukan pengolahan terhadap limbah Titan tersebut. Pengolahan terhadap limbah Titan tersebut dila-kukan oleh jasa pengolah limbah yaitu PT. Pusat Pamunah Limbah (PPLI). Jadi yang dilakukan oleh departemen Polimer adalah hanya menampung limbah Titan yang dihasilkan dalam drum untuk di tampung dalam tempat penyimpanan sementara limbah B3 sebelum dikirim ke PPLI. Upaya yang harus dilakukan oleh Departemen Polimer adalah bagaimana mengurangi jumlah limbah titan yang dihasilkan.  Untuk mengurangi jumlah limbah Titan yang dihasilkan pada proses polime-risasi tersebut maka perlu dilakukan evaluasi terhadap timbulnya limbah Titan tersebut. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan mengidentifikasi dari pendekatan metode kerja, mesin proses yang digunakan dan material atau bahan baku yang digunakan. Berdasarkan hasil temuan lapangan, jumlah limbah Titan yang dihasilkan per bulan sebanyak 24 (dua puluh empat) drum. Dengan demikian diper-lukan berbagai pendekatan untuk mengurangi jumlah limbah Titan terse-but. Dengan adanya berbagai pendeka-tan tersebut diharapkan adanya efekti-fitas pelaksanaan pengelolaan limbah. 
Dalam pelaksanaan proses produksi perencanaan yang dilakukan di Departemen Polimer PT. TIFICO salah satunya adalah proses persiapan dan pengontrolan material, yang tertuang dalam suatu prosedur yang telah ditetapkan. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk menjamin agar persiapan bahan baku dan proses produksi dilakukan dengan benar sehingga kegiatan proses produksi dapat terlak-sana sesuai dengan yang telah direncanakan. Adapun ruang lingkup dari prosedur tersebut adalah mendefi-nisikan aktivitas dan tanggung jawab bagian produksi dalam menyiapkan bahan baku, barang–barang pendu-kung dan sarana yang dibutuhkan untuk proses produksi. Jadi dalam persiapan proses polimerisasi telah ditetapkan prosedur persiapan dan pengontrolan material pada tahap perencanaan produksi. Persiapan dan pengontrolan material sangat mendu-kung pelaksanaan proses produksi.    Melalui analisa deskriptif yang diukur dari setiap indikator dari ketiga variabel dalam penelitian ini, yakni :                (1) variabel komitmen karyawan,                 (2) variabel perencanaan produksi dan (3) variabel efektifitas pengelolaan limbah diperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Komitmen karyawan yang diukur meliputi tiga indikator yaitu indikator keberpihakan, tanggung Jawab, dan motivasi. Berdasarkan pada perhitungan dapat diketahui bahwa diantara ketiga indikator yang berasal dari variabel komitmen karyawan, indikator keberpihakan memperoleh skor tertinggi yaitu 1041 atau 86,75% dari yang diharapkan. Indikator motivasi berada pada posisi kedua yaitu memperoleh skor 1649 atau 85,89% sedangkan yang paling terakhir dari  
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 ketiga indikator yang diukur berdasarkan variabel komitmen karyawan adalah indikator tanggung jawab yaitu sebesar 874 atau 80,93%. Hal ini bila dikaitkan dengan proses polimerisasi dalam menghasilkan Polyethylene Terep-thalate (PET) yang menghasilkan limbah Titan Slurry dapat dilihat dengan adanya keberpihakan dari karyawan akan menimbulkan rasa ingin adanya perbaikan dalam proses polimerisasi tersebut. Dengan adanya perbaikan dalam proses polimerisasi tersebut diha-rapkan dapat mengurangi jumlah limbah Titan yang dihasilkan. Dengan demikian untuk menunjang efektifitas pelaksanaan pengelolaan limbah perlu adanya komitmen yang kuat dari karyawan.  
2. Perencanaan produksi diukur untuk tiga indikator yaitu penentuan metoda kerja, perumusan kegiatan, dan pengambilan keputusan. Berda-sarkan perhitungan dapat diketahui bahwa diantara ketiga indikator yang berasal dari variabel peren-canaan produksi, indikator menen-tukan metode kerja memperoleh skor tertinggi yaitu 1347 atau 86,35% dari yang diharapkan. Indikator pengambilan keputusan berada pada posisi kedua yaitu memperoleh skor 719 atau 85,60% sedangkan yang paling terakhir dari ketiga indikator yang diukur berdasarkan variabel perencanaan produksi adalah indikator perumu-san kegiatan yaitu sebesar 1113 atau 84,32%.  Dengan demikian diketahui bahwa proses timbulnya limbah Titan dalam  proses polimerisasi dipengaruhi    oleh     adanya   faktor   
 metode kerja yang digunakan, mesin proses yang digunakan dan material yang dibutuhkan. Melihat faktor tersebut maka dengan adanya evaluasi terhadap metode kerja dalam proses polimerisasi dapat mengurangi jumlah limbah Titan yang dihasilkan. Dengan adanya perubahan metode kerja dalam proses polimerisasi maka dapat menyebabkan efektifitas pelaksa-naan pengelolaan limbah yaitu mengurangi jumlah limbah Titan yang dihasilkan.  
3. Efektifitas Pelaksanaan Pengelo-
laan Limbah diukur untuk tiga indikator yaitu program kerja, perumusan kegiatan, dan ketepatan tindakan. Berdasarkan pada perhi-tungan dapat diketahui bahwa diantara ketiga indikator yang berasal dari variabel efektifitas pengelolaan limbah, indikator kese-suaian kemampuan memperoleh skor tertinggi yaitu 208 atau 77,04% dari yang diharapkan. Indikator program kerja berada pada posisi kedua yaitu memperoleh skor 208 atau 76,67% sedangkan yang paling terakhir dari ketiga indikator yang diukur berdasarkan variabel efekti-fitas pengelolaan limbah adalah indikator ketepatan tindakan yaitu sebesar 76 atau 63,33%. Hal ini berarti dalam proses polimerisasi tersebut harus didukung oleh program kerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu program kerja yang harus ditentukan adalah kebutuhan material yang akan digunakan mulai dari jumlah bahan baku yang akan digunakan, kandungan dari bahan baku serta kondisi dan kualitas bahan baku yang akan digunakan.   
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Kesimpulan: Berdasarkan pada temuan penelitian dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Efektifitas Pelaksanaan Pengelolaan Limbah dapat dilakukan oleh Departemen Polimer PT. TIFICO dengan pendekatan adanya komit-men karyawan dan perencanaan produksi dalam proses polime-risasi.  2. Komitmen karyawan melalui adanya rasa keberpihakan karyawan terhadap perusahaan akan menimbulkan dorongan untuk melakukan pengembangan proses produksi yaitu menciptakan pemi-kiran inovasi proses produksi. Dengan demikian jumlah limbah Titan yang dihasilkan dapat diminimalisasi. 3. Pendekatan perencanaan produksi melalui penentuan metode kerja dalam proses polimerisasi dapat mengurangi jumlah limbah Titan yang dihasilkan. Melakukan modi-fikasi rancangan kerja yang tertuang dalam metode kerja berdasarkan hasil proses produksi sebelumnya.   
Saran Berdasarkan hasil penelitian, kesim-pulan dan implikasi, berikut beberapa saran yang dapat disampaikan untuk dapat dilakukan: 1. Untuk meningkatkan komitmen karyawan maka perlu adanya pemberian penghargaan (reward) bagi karyawan yang berprestasi.  2. Diperlukan adanya inovasi proses produksi yang antara lain melaku-kan modifikasi proses, yang dapat 
mendukung pengurangan jumlah limbah yang dihasilkan.    3. Perlu adanya komunikasi yang baik antar sesama karyawan dan  juga pemilik perusahaan sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif dan nyaman.  4. Perusahaan agar melakukan pening-katan kualitas dan keterampilan karyawan dengan menyediakan sarana dan prasarana serta memberi kesempatan pada karyawan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan ter-kait dengan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).  
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